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Abstrak

Setiap penduduk metropolitan, termasuk yang tinggal di pedesaan dan pedalaman, wajib
mengenyam pendidikan. Saat int Indonesia harus menanamkan prinsip-prinsip Pancasila
kepada siswa sejak awal agar mereka memahami Pancasila yang merupakan dasar negara
kesatuan Republik Indonesia. Hal ini diperlukan seiring Indonesia memasuki era
digitalisast. Tujuan penelitian int adalah untuk mengevaluasi seberapa baik kegiatan
pembelajaran SDN Sukamaju 01 yang menanamkan nilai-nilai Pancasila. Metode yang
digunakan adalah metode terapan yang mana jenis motede int hasilnya didapat secara
langsung untuk memecahkan permasalahan yang tengah dihadapi. Temuan dan
kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
kegiatan pendidikan sangat penting untuk dilakukan, salah satunya di SDN Sukamaju O1.
Model yang dipergunakan yaitu saat penyampainya menggunakan kosa kata sehari-hart
agar mudah diterima oleh peserta didik, mudah dimengerti, dan mudah untuk dilakukan
bagt siswa. Setiap siswa di SDN Sukamaju 01 telah berkontribusi dalam menyukseskan
penerapan cita-cita Pancasila di lingkungan sekolah dan dalam kehidupan sehari-hart.

Kata Kunci: Implementasi, Pancasila, Sekolah

Abstract

Every metropolitan resident, including those living in rural and inland areas, must receive
an education. Today Indonesia must instill the principles of Pancasila to students from
the start so that they understand Pancasila, which is the basis of the unitary state of the
Republic of Indonesia. This is necessary as Indonesia enters the digitalization era. The
purpose of this study (s to evaluate how well SDN Sukamaju 01's learning activities instill
Pancasila values. The method used is an applied method where this type of motede results
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are obtained directly to solve the problems being faced. The findings and conclusions of
the research show that the implementation of Pancasila values in educational activities is
very important to do, one of which is at SDN Sukamaju 01. The model used is when the
delivery uses everyday vocabulary so that it (s easily accepted by students, easy to
understand, and easy to do for students. Every student at SDN Sukamaju 01 has
contributed to the successful implementation of Pancasila ideals in the school
environment and in everyday life.

Keywords: /mplementation, Pancasila, Schools

A. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan diberbagai lingkungan dan
desa. Melalutundang-undang No 6 Tahun 2014 menegaskan bahwa penyelenggaraan
Pemerintah Desa, pelaksanaan Pembangunan, pembinaan masyarakat dan
pemberdayaan masyarakat merupakan cita luhur dari Pancasila, Undang-Undang
1945 dan Bhineka Tunggal lka. Maka dari itu melalut program Kuliah Kerja Nyata
dengan metode pemberdayaan masyarakat di Desa Sukamaju menjadi kesempatan
untuk membentuk karakter generasi muda yang sesuat dengan nilai-nilat Pancasila.

Pendidikan menjadi dasar yang penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia
agar menjadi seseorang yang terhindar dari buta akan hukum maupun ilmu yang
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. Para generast muda memerlukan adanya
implementasi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila. Nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila sangat utuh dan bulat seingga dapat membentuk pola
sikap, pola piker dan pola tindakan. Nilat karakter yang terkandung dalam Pancasila
juga sangat perlu diimplementasikan ke dalam kehidupan masyarakat bangsa
Indonesia terutama para generast muda.

Pembukaan UUD 1945 mencantumkan lima pilar negara yang membentuk
Pancasila, landasan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Identitas nasional dan
kepribadian Indonesia dikenal dengan Pancasila. Masing-masing sila Pancasila
mengandung prinsip-prinsip luhur yang harus dipegang teguh oleh seluruh rakyat
Indonesia guna mewujudkan cita-cita bangsa.

Pancasila terdiri dart dua istilah panca dan sila, yang bersama-sama berarti
“lima”, dan dasar, yang berarti dasar. Oleh karena itu, Pancasila sering merujuk pada
lima pilar negara Indonesia. Ir. Soekarno, presiden pertama Indonesia, yang
mengemukakan ungkapan “panca”, sedangkan ahli bahasa yang mengemukakan
istilah “sila”.

Untuk suatu kepentingan yang diinginkan suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana atau tersusun sebelumnya. Penerapan (implementasi) bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan
sekedar aktivitas, tetapi suatu aktivitas yang terencana dan untuk mencapat tujuan
kegiatan. Pancasila dianggap sebagai suatu hal yang sakral yang setiap warganya
harus hafal dan mematuhi segala ist dalam Pancasila tersebut. Namun sebagian besar
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warga negara Indonesia hanya menganggap Pancasila sebagai dasar negara/ ideologt
semata tanpa memperdulikan makna dan manfaatnya dalam kehidupan. Tanpa
manusia sadari nilai-nilat makna yang terkandung dalam Pancasila sangat berguna
dan bermanfaat dalam kehidupan.

Nilat adalah ukuran, patokan-patokan, anggapan-anggapan, keyakinan
keyakinan yang ada di dalam masyarakat. Nilat digunakan sebagai patokan seseorang
berperilaku dalam masyarakat. Selain itu, nilat memberi arah bagt tindakan seseorang.
Nilat dianut oleh banyak orang dalam suatu masyarakat mengenai sesuatu yang
benar, pantas, luhur, dan baik untuk dilakukan.

Permasalahan terkint antara lain kemunduran praktik dan ketidaktahuan
Pancasila di kalangan sebagian masyarakat Indonesia. Warga negara yang tidak hafal
sila-sila Pancasila, menurunnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa, menurunnya
sikap cinta tanah air, dan terjadinya degradasi moral di masyarakat merupakan tanda-
tanda semakin berkurangnya pengetahuan dan pengamalan Pancasila di kalangan
warga negara. Misalnya saja banyak terjadi tawuran pelajar, banyak kejadian
kecurangan ulangan, pelajar mabuk-mabukan, banyak peredaran narkoba yang
berdampak bagi pelajar maupun masyarakat, toleranst antar individu mulat memudar,
dan sebagainya. Keutuhan dan eksistensi negara akan terancam dengan memudarnya
semangat Pancasila di kalangan masyarakat Indonesia, yang juga dapat menimbulkan
perpecahan dan kekacauan. Masyarakat Indonesia akan sangat menderita di
kemudian harti jika hal ini tidak segera diselesaikan.

Menanamkan dan menyebarkan informasi tentang Pancasila sejak saat itu
adalah satu-satunya cara yang paling efektif untuk mengatasi masalah ini
Berdasarkan Pasal 2 Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 harus dijadikan landasan pendidikan nasional.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya sistem pendidikan dalam rangka menyuplat
Cita-cita Pancasila.

Salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa tingkat dasar hingga perguruan
tinggt adalah pendidikan pancasila. Pendidikan Pancasila diharapkan berfokus pada
pembinaan moral dan etika peserta didik, serta sikap dan tindakannya. Tujuan
pendidikan Pancasila di sekolah dasar adalah untuk memberikan dan meningkatkan
informasi dan kemampuan mendasar mengenai hubungan positif antara warga
negara Indonesia yang menganut Pancasila dengan penduduk negara lain dan
dengan sesama warga negara Indonesia.

Cita-cita Pancasila khususnya merupakan pedoman perilaku berbangsa dan
bernegara, yang menegaskan pentingnya pendidikan Pancasila. Keyakinan dan nilat-
nilal budaya masyarakat Indonesia menjadi landasan sila Pancasila. Penerapan
pendidikan Pancasila di sekolah menjadi krusial dalam hal ini. Para penerus negara
kini mempertimbangkan persoalan merosotnya nilai Pancasila. Pendidikan Pancasila
ditanamkan sejak usia dini berupa pembacaan dan pendengaran kitab suci Pancasila
yang dilakukan setiap hari Senin pada upacara pengibaran bendera. Teknik init dapat
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dibimbing oleh anak-anak dalam mempertimbangkan bagaimana cita-cita dan
konsep Pancasila dapat diterapkan dalam kehidupan secara umum, dalam masyarakat,
dan dalam kehidupan orang lain.

Implementast nilai-nilat Pancasila int dapat diwujudkan apabila dalam
perwujudannya dilakukan secara efektif dan efesien. Dalam mewujudkan
penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, senantiasa tujuan
diarahkan untuk mencapat hasil yang maksimal agar optimal. Proses pelaksanaan
pengabdian masyarakat dapat dilaksanakan secara online dan offline.

Metode online dilaksanakan dengan penyampaian informasi melalut media
sosial, sedangkan metode offline adalah menyampaikan materi secara langsung.
Program yang dapat dilakukan yaitu gotong royong, sosialisast nilai- nilat Pancasila,
kegiatan bermain yang bermanfaat untuk anak-anak dengan tema Pancasila dan
Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajara. Hasil kegiatan pengabdian
int adalah tumbuh dan meningkatnya kesadaran generast muda akan nilat-nilai
Pancasila dan bela negara serta mengimplementasikannya dalam kehidupan
bermasyarakat.

Pengabdian mahasiswa kepada masyarakat Desa Sukamaju merupakan contoh
optimalisast penerapan nilai-nilat yang terkandung di dalam Pancasila. Dimana
mahasiswa berupaya menanamkan sikap-sikap yang sesuai dengan lambang dasar
negara Indonesia yaitu Pancasila. Sebagat masyarakat yang memiliki berbagat suku
kebudayaan, Pancasila sebagai lambang negara memberikan pembelajaran kepada
masyarakat sebagai pedoman untuk bertindak dan bertingkah laku di dalam
kehidupan sosial masyarakat sehari-hari. Dalam berbagai kehidupan sosial nilai-nilai
Pancasila mengajarkan bagaimana hidup bertoleransi, rukun, saling bekerja sama,
saling menghargai, dan menghormati segala bentuk perbedaan yang ada dalam
masyarakat.

Tujuan adanya pendidikan Pancasila yaitu untuk menghasilkan generast muda
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan sikap dan
Perilaku. Memiliki kemampuan untuk mengambil sikap yang bertanggung jawab
sesuat dengan hati nuraninya. Memiliki kemampuan untuk mengenali masalah hidup
dan kesejahteraan serta cara-cara pemecahannya. Mengenali perubahan-perubahan
dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, serta memiliki kemampuan
memaknai peristiwa sejarah dan nilai-nilai budaya bangsa untuk mengalang
persatuan Indonesia.

Masih terdapat sebagian anak di SDN 01 Sukamaju yang belum menunjukkan
nilai-nilai yang mencerminkan ketaatan pada sila Pancasila. Beberapa dari siswa int
nampaknya kurang memperhatikan orang lain, kurang baik hati, dan suka menolong.
Ajaran Pancasila telah diamalkan oleh banyak pelajar dan telah menunjukkan akhlak
yang terpuji. Meskipun selain sekolah, karakter anak juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan rumah dan tempat tinggal anak, namun keberadaan siswa yang kurang
akhlaknya membuat khawatir para pengajar dan pengelola sekolah.
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Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti berpendapat bahwa sekolah
mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk karakter generasi penerus.
Pertumbuhan moral dan kepribadian anak akan dipengaruhi oleh aktivitas yang
dilakukannya di sekolah. Menerapkan dan mengenalkan generast muda pada cita-cita
besar negara yang terdapat dalam Pancasila sangatlah penting. Peneliti berpendapat
penting untuk melakukan penelitian mengenai penerapan nilai-nilat Pancasila dalam
kegiatan pembelajaran guna membentuk karakter karena pentingnya penerapan nilai-
nilat Pancasila di Sekolah Dasar (SD) dan untuk mengetahui lebih jauh penerapan nilati-
nilat Pancasila di Sekolah Dasar (SD). Milenial di SDN Sukamaju 01.

Penulis mengambil judul int agar dapat mengetahui relasi Pancasila dalam
kehidupan masyarakat. Serta untuk mengoptimalkan kegiatan dan memberikan
edukasi tentang pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila pada masyarakat
Sukamaju. Dengan demikian rumusan masalah pada artikel ini adalah, Bagaimana
optimalisast nilai- nilai Pancasila di SDN Sukamaju 01 dan apa bentuk pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat terkhusus di SDN Sukamaju 01.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahut implementast nilai-nilat sila
Pancasila dalam kegiatan pembelajaran guna membentuk karakter generast muda di
SDN Sukamaju 01. Juga untuk mengetahui bagaimana optimalisasi nilai-nilai
Pancasila di SDN Sukamaju 01. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk dapat
memperoleh tambahan pengetahuan mengenati Pancasila dan diharapkan dapat lebih
meningkatkan pengamalan nilai-nilat.

B. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berbasis
pemberdayaan masyarakat yang dikemas dengan memadukan antara proses belajar
social, pengabdian kepada masyarakat dan riset social melalui tahapan-tahapan siklus
pemberdayaan. Adapun dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut, kami
memilih metode terapan (Applied Research) untuk menjalankan tahapan-tahapan
pemberdayaan yang hasilnya dapat secara langsung diterapkan untuk memecahkan
permasalahan yang tengah dihadapi. Metode terapan sesuai dengan kegiatan yang
dilakukan dengan judul implementasi nilai-nilat pancasila dalam kegiatan
pembelajaran guna membentuk karakter generast muda di SDN Sukamaju 01.
Mahasiswa berupaya menerapkan nilai-nilat Pancasila di lingkungan SDN Sukamaju
01 untuk mengetahui peranan Pancasila dikehidupan sehari hari.

Pendidikan pancasila mengarakan perhatian pada moral yang diharapkan
terwujud dalam kehidupan sehari-hari, dalam memecahkan berbagai masalah dalam
hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan menerapkan pemikiran yang
Desa Sukamaju harapkan mampu memahami, menganalisis dan menjawab masalah-
masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Adapun bentuk-bentuk pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat Desa Sukamaju yang telah dilaksanakan adalah:

1. Silahtuhrahmi
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Kata silahtuhrahmi sudah sangat baku ditelinga masyarakat Indonesia.
Penulisan alih kata (translatter) yang tepat untuk “Silaturahmi” adalah silaturahim,
sesuat dengan pengertian bahasa dan etimologi yang akan kita bahas dalam tulisan
int. Penulisan alith kata yang kurang tepat, dan sering kita temukan dimedia cetak
untuk “silatur rahim” adalah dengan “silaturahmt”. Silaturahim menurut etimologt
adalah talit persahabatan atau talt persaudaraan (Kementrian Pendidikan Nasional,
2007).

Adapun berikut ini adalah hadits riwayat Bukhart dan Muslim yang
menyebutkan hikmah silaturahim dari sahabat Anas bin Malik RA. Artinya, "Dart
sahabat Anas bin Malik RA, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Siapa saja yang
senang diluaskan rezekinya dan ditangguhkan ajalnya, hendaklah ia menjaga
hubungan baik dengan kerabatnya,” (HR Bukhari dan Muslim). Silahturahmi
merupakan bentuk nilat Pancasila yang ketiga yaitu persatuan Indonesia yang
bermakna memberikan nilat penting dalam aktivitas sosial dengan mengutamakan
persatuan dan mempererat persaudaran dikehidupan masyarakat. Pancasila
merupakan lambang negara yang bermakna meskipun berbeda-beda tetapi tetapi
tetap satu. Sesuai dengan kondisi Indonesia yang merupakan negara dengan
keragaman dari suku, budaya, bahasa dan juga agama. Sudah seharusnya saling
bersatu mempererat persaudaraan tanpa membedahkan. Dengan int silahturahmi
mengajarkan masyarakat untuk hidup rukun dalam perbedaan sesuai dengan apa
yang terkandung di dalam Pancasila.

2. Gotong Royong

Optimalisast penerapan nilai-nilat Pancasila yang dilakukan mahasiswa kepada
masyarakat Desa Sukamaju yang pertama adalah gotong royong. Secara umum
gotong royong berasal dari kata Bahasa Jawa, atau setidaknya mempunyai nuansa
Bahasa Jawa. Kata gotong rotong dapat dipadankan dengan kata pikul atau angkat.
Kata royong dapat dipadankan dengan bersama- sama. Dalam Bahasa Jawa kata
salyeg saeko proyo atau satu gerak satu kesatuan usaha memiliki makna yang amat
dekat untuk melukiskan kata royong ini ( Abdilla, 2011). Atau biasa yang masyarakat
kenal gotong royong merupakan bentuk solidaritas sosial, kerja sama guna untuk
mempermudah untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu yang berguna bagi
kepentingan umum.

Gotong royong merupakan contoh bentuk nilat Pancasila yang kelima yaitu
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dimana memiliki makna
mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana
kekeluargaan dan kegotongroyongan.

Dalam sila kelima tersebut terkandung nilai-nilai yang merupakan tujuan
negara sebagat tujuan dalam hidup bersama. Maka dari itu, dalam sila kelima
terkandung nilai keadilan yang harus terwujud dalam kehidupan bersama (kehidupan
sosial). keadilan tersebut didasari dan dijiwat oleh hakikat keadilan kemausiaan, yaitu
keadilan dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia
lain, manusia dengan masyarakat, bangsa, dan negara, serta manusia dengan
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tuhannya. Sila kelima disimbolkan dengan padi dan kapas. Maknanya adalah
kemakmuran dan kesejahteraan.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Pembelajaran

Berdo'a berartt menjalin hubungan dengan Tuhan dengan memanjatkan
harapan maupun pujian kepada-Nya. Berdo'a sebelum dan sesudah belajar menjadi
suatu pembiasaan yang perlu diterapkan kepada siswa/t guna meminta pertolongan

dan kelancaran dalam melakukan segala hal termasuk ketika belajar.

Pembiasan berdo’a sebelum dan sesudah belajar menjadi salah satu contoh
pengamalan sila pertama Pancasila yang berbunyt “Ketuhanan yang Maha Esa” yang
berarti seluruh masyarakat Indonesia harus mengakut dan memiliki keyakinan
terhadap Tuhan dan agama yang dianut masing-masing. Maka dart itu melalut
program mengajar KKN Kelompok 79 di SDN Sukamaju 01, tidak lupa untuk
melanjutkan pembiasaan yang telah diterapkan oleh guru-guru dalam melaksanakan

pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah belajar.
2. Pelaksanaan Shalat Dhuha

Shalat Dhuha merupakan kegiatan shalat sunnah yang dikerjakan ketika
matahart mulai naik sepenggalan atau setelah terbit matahari. Waktu tersebut menjadi
kesempatan bagi manusia untuk berkomunikasi dengan Rabbnya sebelum memulat
aktivitas. Adapun pelaksanaan shalat dhuha di SDN Sukamaju 01 bertujuan untuk
membangun keimanan dan terbiasa untuk melaksanan shalat sunnah yang dianjurkan

oleh Rasulullah saw.

Pelaksanaan shalat dhuha juga menjadi salah satu contoh pengamalan sila
pertama Pancasila yang berbunyi "Ketuhanan yang Maha Esa” yang berarti seluruh
masyarakat Indonesia harus mengakui dan memiliki keyakinan terhadap Tuhan dan

agama yang dianut masing-masing.

Maka darti itu kegiatan shalat dhuha menjadi program KKN Kelompok 79 di
SDN Sukamaju 01 yang dilaksanakan setiap hari Jum'at dengan dipimpin oleh salah
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satu mahasiswa KKN Kelompok 79 sekaligus penyampaian ceramah yang diikutt oleh
siswa/t SDN Sukamaju 01.

3. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Sebelum Belajar

“Indonesia Raya” menjadi sebuah lagu kebangsaan Republik Indonesia yang
menjadi salah satu titik kelahiran pergerakan nasionalis di seluruh Nusantara.
Biasanya, di Lembaga pendidikan lagu Indonesia Raya dinyanyikan pada saat bendera
dinaikkan dalam upacara bendera dan setiap orang yang hadir wajib berdiri tegak

dengan sikap hormat.

Mengingat nilai-nilai yang terkandung dalam lagu Indonesia Raya memuat rasa
persatuan, semangat dan rasa cinta tanah air, maka dilaksanakanlah pembiasaan
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulat pembelajaran. Hal tersebut
bertujuan untuk menumbuhkan semangat para generasi muda dengan harapan dapat

menjiwat nilai-nilai yang terkandung dalam lagu tersebut.

Pembiasaan menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum belajar di SDN
Sukamaju 01 dilaksanakan dengan dipimpin oleh mahasiswa/i KKN 79 di ruang kelas
masing-masing dengan posisi berdiri tegak sebagai bentuk sikap hormat. Pembiasaan
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum bejalar dengan benar dan sungguh-
sungguh menjadi salah satu contoh pengamalan sila ketiga Pancasila yang berbunyi
“Persatuan Indonesia” yang mengandung arti cinta negara, cinta damat dan tidak

mementingkan kepentingan dirt sendirt.
4. Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia Yang Ke 78

Hari ulang Tahun Republik Indonesia ke 78 yang dirayakan pada tanggal 17
Agustus 2023 menjadi peringatan penting terkhusus bagi rakyat Indonesia sebagai
momentum penting mengingat perjuangan Bangsa Indonesia mendapatkan
kemerdekaan dari jajahan Belanda. Dalam rangka memperingati hari kemerdekaan
biasanya dilaksanakan berbagai kegiatan seperti pengibaran bendera merah putih,
kegiatan rakyat serta berbagat perlombaan untuk merayakan semangat nasionalisme

dan patriotism.

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 3 No: 5 371 dari 379

Maka dart itu, mengingat bahwa peringatan hart kemerdekaan memiliki makna
untuk menimbulkan rasa patriotisme sebagai momentum untuk mendorong penerus
bangsa menumbuhkan semangatnya, mahasiswa/i KKN 79 mengadakan berbagai
rangkaian acara di SDN Sukamaju 01 dalam memperingati hari kemerdekaan.
Beberapa kegiatan tersebut diantaranya upacara bendera dan pelaksanaan lomba

untuk memeriahkan hart kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 78.

Pelaksanaan kegiatan dalam memperingatt hart kemerdekaan tersebut
melibatkan seluruh siswa/t dan tenaga pengajar di SDN Sukamaju 01. Kegiatan
upacara bendera dan pelaksanaan lomba menjadi salah satu contoh pengamalan sila
ketiga Pancasila yang berbunyt “Persatuan Indonesia” yang mengandung arti cinta

negara, cinta damat dan tidak mementingkan kepentingan dirt sendirt.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Filsafat nasional dan politik Indonesia dikenal dengan Pancasila. Setiap negara
ingin mewariskan budaya yang hebat. Oleh karena itu, penerapan warisan budaya
melalui pendidikan Pancasila yang berlangsung pada pendidikan resmi (sekolah)
memerlukan kerja keras. Internalisasi Pancasila ini perlu dilakukan oleh seluruh
masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda, yang akan menjaga persatuan dan
kesatuan negara. Namun pada kenyataannya, cara hidup manusia modern tidak sesuat
dengan cita-cita fundamental, dan cara hidup yang lebith umum hanya menumbuhkan

polarisasi pribadi dan menekankan pragmatisme.

Masalah yang dihadapi bangsa Indonesia saat int mengarah pada nasionalisme
dan patriotisme generasi muda semakin menurun. Hal int merupakan akibat pengaruh
budaya lain yang menguasat bangsa kita, banyak generasi muda yang melupakan
budayanya sendiri karena percaya bahwa budaya negara asing lebih kekinian dan
banyak anak muda yang gagal menghargai dan menafsirkan nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari,

Dewasa ini, banyak generasi muda yang memiliki kepribadian yang buruk, yang

disebabkan oleh pengaruh negatif dari arus globalisasi seperti pacaran dengan teman
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yang lingkungannya negatif, menggunakan zat-zat terlarang dan banyak hal negatif

lainnya.

Kondist int sangat memprihatinkan dan menyedihkan. Oleh karena itu generasi
pemuda saat int harus mendapat perhatian yang lebih besar untuk bisa membuat
generasit muda saat int lebih baik ke depan dan akan menjadi pengikut, pendukung,

pelaksana, penggerak dan penjaga pembangunan negara bangsa Indonesia.

Dt zaman modern ini, masyarakat dapat mempersepsikan banyak konsep-
konsep baru yang masuk ke Indonesia, baik positif maupun negatif. Dalam situast ini,
Pancasila berperan penting dalam menghentikan berkembangnya gagasan-gagasan
baru yang merugikan nilat-nilat yang berpotensi melemahkan jati dirt bangsa dan
menghancurkan nasionalisme. Pengertian nasionalisme sebenarnya lebith merupakan
suatu stkap yang memperhatikan kepribadian suatu bangsa, yang mempunyai arti dan
nilal penting dalam kaitannya dengan cita-cita suatu negara dan kehidupan
bermasyarakat. Dengan kata lain, kesadaran masyarakat untuk melepaskan batas-
batas kolonial dan segala bentuk eksploitasi dan diskriminasi yang berdampak pada
stabilitas politik, ekonomi, budaya, dan agama menyebabkan munculnya nasionalisme

Indonesia.

Informasi harus dipelajari dan diajarkan dengan menggunakan Pancasila di
kelas dengan tetap mempertimbangkan kebenaran yang terjadi di masyarakat dan
apa yang dapat dilakukan untuk mengatast masalah tersebut. Pentingnya
memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Selain itu,
hal int juga sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang
mengatur tentang Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945. Rencana guru untuk memasukkan sila-sila Pancasila ke dalam kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan melalui peningkatan teknik pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, dan materi pelajaran.

Karakter bangsa akan lebih terbentuk jika nilai-nilai Pancasila ditanamkan sejak

dint. Pengalaman yang siswa temut di kelas membentuk bagaimana mereka
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berkembang sebagai manusia. Nilai-nilai Pancasila juga dapat diwujudkan dalam
lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal anak, dan lingkungan sekitar apabila

karakter yang dibina di sekolah unggul.

Model yang dipergunakan yaitu saat penyampainya menggunakan kosa kata
sehari-hari agar mudah diterima oleh peserta didik, mudah dimengerti, dan mudah
untuk dilakukan bagt siswa. Agar siswa mudah untuk melaksanakannya atau
membuktikannya, maka dart itu anak akan merasa senang dan nyaman saat

pembelajaran dan tidak marasa terbebant.

Mengimplementasikan nilai-nilat Pancasila di sekolah sepertinya tidak sulit
dilakukan oleh guru dan siswa. Hal int sependapat dengan Kaelan yang menyatakan
pengamalan Pancasila secara subjektif adalah pengamalan pancasila dalam pada
setiap individu terutama dalam aspek moral dalam kaitannya dengan hidup negara

dan masyarakat.

Sila ke-1 yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Sejak zaman dahulu masyarakat
Indonesia tidak pernah putus-putusnya percaya kepada Tuhan. Sila pertama ini
mengandung nilai-nilai yang menjiwat keempat sila lainnya. Negara didirikan sebagat
penjawantahan tujuan manusia sebagat makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Bedasarkan
hasil  Penelitian, kegiatan pembelajaran di  SDN Sukamaju 01 yang
mengimplementasikan nilai-nialt Pancasila sila ke-1 ini yaitu dengan membiasakan
budaya mengucapkan salam dan berdoa sebelum dan setelah pembelajaran. Kegiatan
int selalu dilakukan setiap hari. Selain itu di sekolah juga diadakan kegiatan sholat
dhuha pada setiap hariJum'at. Kegiatan implementasi nilai-nilai Pancasila sila pertama
di SDN Sumakaju 01 sudah mencerminkan beberapa nilai-nilai Pancasila sila pertama.

Hal int sesuai dengan arti dan makna sila.

Sila ke-2 yaitu "Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab”. Menurut Darmdiharjo
bahwa konsekuenst nilai yang terkandung dalam Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab
adalah menjunjung tinggt harkat dan martabat manusia sebagai makhluk Tuhan,

menjunjung tinggi hak asast manusia, menghargai kesamaan hak dan derajat tanpa
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membedakan suku, agama, ras keturunan, dan status sosial. Mengembangkan sikap
saling mencintai sesama manusia, saling meghormati, serta menjunjung tinggi nilai-
nilat kemanusiaan. Berdasarkan hasil penelitian implementast nilai-nilat sila kedua
Pancasila di SDN Sukamaju 01 dilaksanakan dengan membiasakan budaya senyum,

salam, sapa, dan menghormati orang yang lebih tua.

Sila ke-3 yaitu “Persatuan Indonesia”. Pokok-pokok pikiran yang terkandung
dalam sila Persatuan Indonesia adalah nasionalisme, cinta bangsa dan tanah atr,
menggalang persatuan dan kesatuan bangsa, menghilangkan penonjolan atau
kekuasaan keturunan dan perbedaan warna kulit serta menumbuhkan rasa senasib
dan seperjuangan. Implementasi nilat-nilat Pancasila sila Persatuan Indonesia di SDN
Sukamaju 01 dilaksanakan dengan berbagat cara. Menanamkan rasa cinta bangsa dan
tanah air, guru memulainya dengan hal-hal yang ada di lingkungan sekitar yaitu
dengan mengadakan piket, merawat tanaman di sekolah, menjaga kebersihan

lingkungan, menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Sila ke-4 yaitu “Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan/Perwakilan”. Implementast nilai-nilai Pancasila sila ke-4 dalam
kegiatan pembelajaran di SDN Sukamaju 01 yaitu yang pertama guru memberikan
kesempatan yang sama kepada siswa untuk dapat menyampaikan pendapatnya.
Dalam kelas juga terdapat susunan kepengurusan kelas yaitu ketua, sekretaris dan
bendahara. Penentuan pengurus kelas dilaksanakan secara musyawarah. Guru juga
membiasakan siswa untuk menyelsaikan suatu masalah dengan cara musyawarah

mufakat.

Sila ke-5 yaitu “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia”. Implementast
nilainilai sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia dalam kegiatan
pembelajaran di SDN Sukamaju 01 diwujudkan guru dengan memberikan kesempatan
yang sama kepada anak untuk berpendapat dan berlaku adil terhadap anak. Siswa
juga terlihat tidak pilih-pilih dalam berteman. Siswa mau berteman dengan siapa saja

di dalam kelas. Siswa juga mau berbagi dengan temannya, hal int ditunjukkan saat
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siswa kelas 2 ada kegiatan menggambar siswa mau membagi pewarnanya dengan

siswa lain serta siswa juga mau bermain bersama mainan milik salah satu siswa.

. m\'ii'\'i‘\i\:\‘\
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Gambar 3. Berdoa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran
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Gambar 6. Ice Breaking Menggunakan Lagu Wajib Nasional
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Gambar 7. Pelaksanaan Upacara Memperingati Hart Pramuka Sekaligus Memperingati
Hari Kemerdekaan Rl ke 78

Gambar 8. Perlombaan Peringatan Hari Kemerdekaan

E. PENUTUP

Penelitian ini menyajikan informasi terkait Implementasi Nilai-Nilai Pancasila
dalam Kegiatan Pembelajaran Guna Membentuk Karakter Generasi Muda di SDN
Sukamaju 01 bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan pendidikan
sangat penting untuk dilakukan, salah satunya di SDN Sukamaju 01. Model yang
dipergunakan yaitu saat penyampainya menggunakan kosa kata sehari-hari agar
mudah diterima oleh peserta didik, mudah dimengerti, dan mudah untuk dilakukan

bagt siswa.
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Sebab karakter bangsa akan lebih terbentuk jika nilai-nilat Pancasila
ditanamkan sejak dini. Pengalaman yang siswa temui di kelas membentuk bagaimana
mereka berkembang sebagai manusia. Nilai-nilat Pancasila juga dapat diwujudkan
dalam lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal anak, dan lingkungan sekitar
apabila karakter yang dibina di sekolah unggul.

Hasil penelitian menyarankan bahwa Informasi harus dipelajart dan diajarkan
dengan menggunakan Pancasila di kelas dengan tetap mempertimbangkan
kebenaran yang terjadi di masyarakat dan apa yang dapat dilakukan untuk mengatast

masalah tersebut.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Selama kegiatan KKN Reguler Sisdamas di Desa Sukamaju int berlangsung,
banyak pthak yang terlibat dalam proses kegiatan dart awal hingga akhtr. Terkhusus
ucapan terima kasih kamt haturkan untuk Dosen Pembimbing Lapangan, Bapak
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terima kasth kepada Ibu Kepala Sekolah SDN Sukamaju 01 dan seluruh jajarannya yang
telah bersedia memberikan kami kesempatan untuk mengajar di SDN 01 Sukamaju.
Terima kasth juga disampaikan kepada seluruh pemerintahan Desa terkhusus Kepala
Desa Sukamaju, Ibu Euis Wedanengsih serta seluruh elemen masyarakat dimulat dart
karang taruna, PKK, para pengajar, tokoh agama dan masyarakat Desa Sukamaju yang
telah memberikan kamt kesempatan untuk menjalankan tugas Kuliah Kerja Nyata di
Desa Sukamaju. Terakhir ucapan terima kasih dan sanjungan bagi rekan-rekan KKN
Reguler Sisdamas di Desa Sukamaju yang tak kenal Lelah untuk menjalankan tugasnya

dengan niat yang tulus untuk mendampingt seluruh program di Desa Sukamaju.
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